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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Perilaku Konsumen. Riset terdahulu atau riset yang relevan sangat berfungsi untuk 

memperkuat teori dan juga fenomena hubungan atau pengaruh antar variable. Penulisan 

artikel ilmiah ini adalah dengan metode kualitatif dan kajian pustaka yang membantu guna 

memperoleh bebagai deskripsi melalui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil dari variabel 

yang diteliti. Artikel ini mereview faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen, 

yaitu: faktor kebudayaan, faktor sosial dan faktor pribadi, suatu studi literatur Manajemen 

Sumberdaya Manusia. Tujuan dari penulisan artikel ini guna membangun hipotesis pengaruh 

antar variabel untuk digunakan pada riset selanjutnya. Hasil dari artikel literature review ini 

yaitu: 1) faktor kebudayaan berpengaruh terhadap perilaku konsumen; 2) faktor sosial 

berpengaruh terhadap perilaku konsumen; dan 3) faktor pribadi berpengaruh terhadap 

perilaku konsumen.  

 

Kata Kunci: Perilaku Konsumen, Faktor Kebudayaan, Faktor Sosial, Faktor Pribadi 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah. 

Perilaku konsumen adalah sebuah studi yang mempelajari individu, kelompok, 

maupun organisasi dalam memilih, membeli, menggunakan, dan mengevaluasi produk 

untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka, Kotler dan Keller (2008). Sugi, (2018) 

Berpendapat bahwa ilmu tentang perilaku konsumen membantu manajemen operasi seperti: 

manajer bisnis, staf penjualan, dan pemasar.  
Dengan mempelajari perilaku konsumen sangat bermanfaat bagi para pemasar untuk 

penunjang suksesnya perusahaan dalam memasarkan produknya kepada konsumen. Perilaku 

konsumen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor penting yang harus diketahui oleh suatu 

perusahaan. Dan pemahaman ini secara umum bertujuan sebagai landasan dalam proses 

perilaku konsumen didalam pengambilan keputusan pembelian pada produk ataupun jasa. 

Berdasarkan pengalaman dari beberapa banyak mahasiswa dan author yang kesulitan 

dalam mencari artikel pendukung untuk karya ilmiahnya sebagai penelitian terdahulu atau 

sebagai penelitian yang relevan. Artikel yang relevan di perlukan untuk menyempurnakan 

dan juga memperkuat teori yang akan di teliti, guna melihat hubungan ataupun pengaruh 
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antar variabel dan membangun hipotesis.  Artikel ini membahas pengaruh faktor kebudayaan, 

faktor sosial, dan faktor pribadi terhadap perilaku konsumen, suatu studi literature review 

dalam bidang Manajemen Sumberdaya Manusia  

 

Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat di rumuskan permasalahan yang akan dibahas 

guna membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu:  

1) Apakah faktor kebudayaan berpengaruh terhadap perilaku konsumen? 

2) Apakah faktor sosial berpengaruh terhadap perilaku konsumen? 

3) Apakah faktor pribadi berpengaruh terhadap perilaku konsumen? 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen adalah suatu proses yang berkaitan dengan proses pembelian, 

pada saat para konsumen akan melakukan segala aktifitas-aktifitas seperti melakukan 

pencarian, penelitian, dan pengevaluasian terhadap suatu produk yang akan mereka beli. 

Perilaku konsumen merupakan hal-hal yang paling mendasari bagi seorang konsumen dalam 

membuat keputusan untuk melakukan pembelian atau tidak. Perilaku konsumen adalah 

sebuah studi yang mempelajari individu, kelompok, maupun organisasi dalam memilih, 

membeli, menggunakan, dan mengevaluasi produk untuk memuaskan kebutuhan dan 

keinginan mereka. (Kotler dan Keller, 2008). Dimensi atau indikator perilaku konsumen yaitu 

Pengenalan masalah; Pencarian informasi; Penilaian alternative; Keputusan pembelian 

(Kotler, 2005:204). Perilaku Konsumen Ini sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di 

antaranya adalah (Wigati, 2011), (Handoko, T. H., & Swasta, 2008) dan (Ferinia, et. al., 

2021) 

 

Faktor Kebudayaan 

Faktor Kebudayaan adalah kebiasan suatu masyarakat dalam menanggapi sesuatu 

yang dianggap memiliki nilai dan kebiasaan, yang bisa dimulai dari mereka menerima 

informasi, posisi sosial mereka dalam masyarakat, dan pengetahuan mereka tentang apa yang 

mereka rasakan. Budaya adalah suatu kekuatan dalam mengatur perilaku manusia. Ini terdiri 

dari seperangkat pola perilaku yang ditularkan dan dipelihara oleh anggota masyarakat 

tertentu melalui berbagai cara (Arnolds & Thompson, 2005). 

Dimensi atau indikator faktor kebudayaan yaitu: 

a) Budaya 

Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang paling mendasar. Anak-anak 

mendapatkan kumpulan nilai, persepsi, preferensi, dan perilaku dari keluarganya serta 

lembaga-lembaga penting lain. 

b) Sub budaya 

Masing-masing budaya terdiri dari sub-budaya yang lebih kecil yang memberikan lebih 

banyak ciri-ciri dan sosialisasi khusus bagi anggotaanggotanya. Sub-budaya terdiri dari 

kebangsaan, agama, kelompok ras, dan daerah geografis. 

c) Kelas sosial 

Kelas sosial Pada dasarnya masyarakat memiliki strata sosial. Stratifikasi tersebut 

kadang-kadang berbentuk sistem kasta di mana anggota kasta yang berbeda dibesarkan 

dengan peran tertentu dan tidak dapat mengubah keanggotaan kasta mereka/stratifikasi 

lebih sering ditemukan dalam bentuk kelas sosial.  (Kotler, 2005:183).  

faktor kebudayaan sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya adalah 

(Santoso, D. T. T., & Purwanti, 2014), (Lathiifa, S., & Ali, 2013) dan (Rahayu, I. S., 

Mudatsir, M., & Hasballah, 2017) 
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Faktor Sosial 

Faktor Sosial adalah sekelompok orang yang mampu mempengaruhi perilaku individu 

dalam melakukan suatu tindakan berdasarkan kebiasaan. Faktor sosial ini terdiri dari 

kelompok referensi, keluarga peranan dan status. Yang dimaksud dengan kelompok referensi 

adalah kelompok yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi sikap dan 

perilaku seseorang. Para anggota keluarga juga dapat memberikan pengaruh yang kuat 

terhadap perilaku pembeli. Ada dua macam keluarga dalam kehidupan pembeli, yaitu 

keluarga sebagai sumber orientasi yang terdiri dari orang tua; dan keluarga sebagai sumber 

keturunan, yaitu pasangan suami istri dan anakanaknya. Kedudukan seseorang dalam setiap 

kelompok dapat dijelaskan dalam pengertian peranan dan status. Setiap peran akan 

mempengaruhi perilaku pembelian seseorang (Anoraga, 2000:227). 

Dimensi atau indikator faktor sosial adalah   

a) Kelompok acuan 

Kelompok acuan seseorang terdiri dari semua kelompok yang memiliki pengaruh 

langsung (tatap muka) atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang. 

Kelompok yang memiliki pengaruh langsung terhadap seseorang dinamakan 

kelompok keanggotaan. Beberapa kelompok keanggotaan adalah kelompok primer, 

seperti keluarga, teman, tetangga, dan rekan kerja, yang berinteraksi dengan seseorang 

serta terus menerus dan informal. Orang juga menjadi anggota kelompok sekunder, 

seperti kelompok keagamaan, professional, dan asosiasi perdagangan, yang cenderung 

lebih formal dan membutuhkan interaksi yang tidak begitu rutin 

b) keluarga  

Keluarga merupakan organisasi pembelian konsumen yang paling penting dalam 

masyarakat, dan ia telah menjadi obyek penelitian yang luas. Anggota keluarga 

merupakan kelompok acuan primer yang paling berpengaruh. Kita dapat membedakan 

antara dua keluarga dalam kehidupan pembeli. Keluarga orientasi terdiri dari orang 

tua dan saudara kandung seseorang. Dari orang tua, seseorang mendapatkan orientasi 

atas agama, politik, dan ekonomi serta ambisi pribadi, harga diri dan cinta. Bahkan 

jika pembeli tidak lagi berinteraksi secara mendalam dengan keluarganya, pengaruh 

keluarga 

terhadap perilaku pembeli dapat tetap signifikan. Pengaruh yang lebih 

c) Status Sosial 

Seseorang berpartisipasi ke dalam banyak kelompok sepanjang hidupnya seperti 

keluarga, klub, organisasi. Kedudukan orang itu di masing-masing kelompok dapat 

ditentukan berdasarkan peran dan status. Peran meliputi kegiatan yang diharapkan 

akan dilakukan oleh seseorang. Masing-masing peran menghasilkan status. Dengan 

status yang dimilikinya di masyarakat, dapat dipastikan ia akan mempengaruhi pola 

atau sikap orang lain dalam hal berperilaku terutama dalah hal perilaku pembelian.  

(Kotler, 2005:187). 

Faktor Sosial sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya adalah 

(Sinaga, R. J. R., Lubis, S. N., & Darus, 2017), (Beni, M. T., Arjana, I. G. B., & Ramang, 

2014) dan (Bananiek, S., & Puwatu, n.d.) 

 

Faktor Pribadi 

Faktor Pribadi adalah pola kebiasaan seseorang yang dipengaruhi oleh lingkungan 

terdekat dalam menentukan pilihan, kemudian diekspresikan dalam suatu tindakan. 

Keputusan seseorang untuk membeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi yang unik 

dari masing-masing individu, seperti jenis kelamin, usia dan tahapan dalam siklus hidup, 

kepribadian, konsep diri dan gaya hidup.  
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Karakteristik individu umumnya stabil selama dalam satu siklus hidup seseorang. 

Misalnya, kebanyakan orang tidak suka merubah jenis kelamin dan tindakannya merubah 

kepribadian atau gaya hidup yang membutuhkan orientasi kembali selama satu periode 

kehidupan. Pada kasus usia dan tahapan siklus hidup, perubahan-perubahan ini terjadi secara 

berangsur-angsur sepanjang waktu (Lamb,2001:221). Dimensi atau indikator faktor pribadi 

yaitu: 

a) Usia Dan Tahap Siklus Hidup  

Orang membeli suatu barang dan jasa yang berubah-ubah selama hidupnya. Mereka 

makan makanan bayi pada waktu tahun-tahun awal kehidupannya, memerlukan 

makanan paling banyak pada waktu meningkat besar dan menjadi dewasa, dan 

memerlukan diet khusus pada waktu menginjak usia lanjut. Selera orang pun dalam 

pakaian, perabot dan rekreasi berhubungan dengan usianya. 

b) Pekerjaan Dan Lingkungan Ekonomi 

Pola konsumsi seseorang juga dipengaruhi oleh pekerjaannya. Seorang pekerja kasar 

akan membeli pakaian kerja, sepatu kerja, kotak makanan, dan rekreasi permainan 

bowling. Seorang presiden perusahaan akan membeli pakaian wool yang mahal, 

bepergian dengan pesawat terbang, menjadi anggota perkumpulan, dan membeli kapal 

layar yang besar. 

c) Gaya Hidup 

Gaya hidup seseorang adalah pola hidup seseorang dalam dunia kehidupan sehari-hari 

yang dinyatakan dalam kegiatan, minat dan pendapat (opini) yang bersangkutan. Gaya 

hidup melukiskan “keseluruhan pribadi” yang berinteraksi dengan lingkungannya. 

Gaya hidup mencerminkan sesuatu yang lebih dari kelas sosial di satu pihak dan 

kepribadian di pihak lain. 

d) Kepribadian dan Konsep diri 

Setiap orang mempunyai kepribadian yang berbeda yang akan mempengaruhi perilaku 

membeli. Kepribadian adalah ciri-ciri psikologis yang membedakan seseorang, yang 

menyebabkan terjadinya jawaban yang secara relatif tetap dan bertahan lama terhadap 

lingkungannya. Sedangkan konsep diri (atau citra diri) dibagi dua yaitukonsep diri ideal 

(bagaimana dia ingin memandang dirinya sendiri) dan konsep diri menurut orang lain 

(bagaimana pendapatnya tentang orang lain memandang dia). 

Faktor Pribadi sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya adalah 

(Jariah, 2012), (Andespa, 2017) dan (Rahmad, R., Sabri, S., & Nasfi, 2020). 

 
Tabel 1: Penelitian terdahulu yang relevan 

No Author 

(tahun) 

Hasil Riset terdahulu Persamaan dengan 

artikel ini 

Perbedaan dengan 

artikel ini 

1 (Hanum, Z., & 

Hidayat, 

2017) 

Faktor Kebudayaan, 

Faktor Sosial Dan 

Faktor Pribadi 

Berpegaruh Positif Dan 

Signifikan Terhadap 

Perilaku Konsumen 

Faktor Sosial & Faktor 

Pribadi Berpengaruh 

Terhadap Perilaku 

Konsumen 

 

Faktor Kebudayaan 

Berpengaruh 

Terhadap Perilaku 

Konsumen 

 

2 (Marbun, I. I., 

& Ginting, 

2014) 

Faktor Kebudayaan & 

Faktor Pribadi 

Berpegaruh Positif Dan 

Signifikan Terhadap 

Perilaku Konsumen  

Faktor Sosial 

Berpengaruh Terhadap 

Perilaku Konsumen 

Faktor Kebudayaan 

Berpengaruh 

Terhadap Perilaku 

Konsumen 

3 (Hutagalung, 

R. B., & 

Aisha, 2018) 

Faktor Kebudayaan, 

Faktor Sosial Dan 

Faktor Pribadi 

Faktor Kebudayaan & 

Faktor Pribadi 

Berpengaruh Terhadap 

Faktor Sosial 

Berpengaruh 

Terhadap Perilaku 
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Berpegaruh Positif Dan 

Signifikan Terhadap 

Perilaku Konsumen 

Perilaku Konsumen 

 

konsumen 

  

.4 (Mowen, J. 

C., & Minor, 

2002) 

faktor kebudayaan, 

faktor sosial dan faktor 

pribadi berpegaruh 

positif dan signifikan 

terhadap perilaku 

konsumen 

faktor sosial & faktor 

pribadi berpengaruh 

terhadap perilaku 

konsumen 

 

faktor kebudayaan 

berpengaruh terhadap 

perilaku konsumen 

.5 (Mizfar, F., & 

Sinaga, 2015) 

Faktor Kebudayaan & 

Faktor Pribadi 

Berpegaruh Positif Dan 

Signifikan Terhadap 

Perilaku Konsumen 

Faktor Sosial 

Berpengaruh Terhadap 

Perilaku konsumen 

 

faktor kebudayaan 

berpengaruh terhadap 

perilaku konsumen 

 

6 (Arifuddin, 

2012) 

Faktor Kebudayaan, 

Faktor Sosial Dan 

Faktor Pribadi 

Berpegaruh Positif Dan 

Signifikan Terhadap 

Perilaku Konsumen 

Faktor Kebudayaan & 

Faktor Pribadi 

Berpengaruh Terhadap 

Perilaku Konsumen 

 

faktor sosial 

berpengaruh terhadap 

Perilaku konsumen 

  

Sumber: Google scholar 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penulisan artikel ilmiah ini adalah dengan metode kualitatif dan kajian pustaka 

yang membantu guna memperoleh bebagai deskripsi melalui faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil dari variabel yang diteliti. Tinjauan teori dan hubungan atau pengaruh 

antar variabel ini berasal dari literatur artikel jurnal online yang bersumber dari Google 

Scholar  

Pada penelitian kualitatif, kajian pustaka patut digunakan secara konsisten dengan 

asumsi-asumsi metodologis. Artinya harus digunakan secara induktif sehingga tidak 

mengarahkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Salah satu alasan utama 

untuk melakukan penelitian kualitatif yaitu bahwa penelitian tersebut bersifat eksploratif, (Ali 

& Limakrisna, 2013). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan dari Kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan maka dari 

pembahasan artikel literature review ini dalam konsentrasi Manajemen Sumber Daya 

Manusia adalah:  

 

Pengaruh faktor kebudayaan terhadap perilaku konsumen. 

Faktor Kebudayaan berpengaruh terhadap perilaku konsumen, dimana dimensi atau 

indikator faktor kebudayaan memberikan pengaruh paling luas dan dalam pada perilaku 

konsumen. Pengiklan harus mengetahui peranan yang dimainkan oleh: a. budaya, b. 

subbudaya dan c. kelas sosial pembeli. Budaya adalah penyebab paling mendasar dari 

keinginan dan perilaku seseorang. Budaya merupakan kumpulan nilai-nilai dasar, persepsi, 

keinginan dan perilaku yang dipelajari oleh seorang anggota masyarakat dari keluarga dan 

lembaga penting lainnya. Setiap kebudayaan terdiri dari sub-budaya – sub-budaya yang lebih 

kecil yang memberikan identifikasi dan sosialisasi yang lebih spesifik untuk para anggotanya. 

(Thamrin Abdullah, 2012) 

Faktor Kebudayaan berpengaruh terhadap dimensi atau indikator perilaku konsumen 

(Pengenalan masalah, Pencarian informasi, Penilaian alternative dan Keputusan pembelian 

(Kotler, 2005:204). Untuk meningkatkan perilaku konsumen dengan memperhatikan faktor 
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kebudayaan, maka yang harus dilakukan oleh manjemen adalah Dengan memahami beberapa 

bentuk budaya dari masyarakat dimana dapat membantu pemasar dalam memprediksi 

penerimaan konsumen terhadap suatu produk karena budaya dapat mempengaruhi 

masyarakat secara tidak sadar (Setiadi, 2010)  

Faktor Kebudayaan berpengaruh terhadap perilaku konsumen, apabila faktor 

kebudayaan di persepsikan baik oleh pelanggan / konsumnen maka ini akan dapat 

meningkatkan kualitas. Maka perusahaan diharapkan untuk meningkatkan dan 

mempertahankan indikator yang ada dalam faktor budaya yaitu budaya, sub budaya dan kelas 

sosial. Jika indikator tersebut meningkat maka perilaku konsumen juga akan meningkat. 

(Haliana, 2009) 

Faktor kebudayaan berpengaruh terhadap perilaku konsumen, ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh: (Ghoni, A., & Bodroastuti, 2012), (Destian, S., & Djatmiko, 

2017) dan (Nafali, M., & Soepeno, 2016). 

 

Pengaruh faktor sosial terhadap perilaku konsumen. 

Faktor Sosial Berpengaruh terhadap perilaku konsumen, dimana dimensi atau 

indikator faktor kebudayaan (Kelompok acuan, Keluarga, dan Status) berpengaruh terhadap 

dimensi atau indikator perilaku (Pengenalan masalah, Pencarian informasi, Penilaian 

alternative dan Keputusan pembelian, Kotler, 2005:204). 

Untuk meningkatkan perilaku konsumen dengan memperhatikan faktor kebudayaan, 

maka yang harus dilakukan oleh manjemen adalah berinteraksi guna mencapai sasaran 

individu dimana dapat membantu pemasar dalam memprediksi penerimaan konsumen 

terhadap suatu produk (Usman Effendi, 2016) 

Faktor Sosial berpengaruh terhadap perilaku konsumen, apabila faktor sosial di 

persepsikan baik oleh pelanggan / konsumnen maka ini akan dapat meningkatkan kualitas 

dan mempertahankan indicator yang ada dalam faktor sosial yaitu kelompok acuan, keluarga, 

dan status. Jika indikator tersebut meningkat maka perilaku konsumen juga akan meningkat 

(Nasution, 2010). 

Faktor Sosial berpengaruh terhadap perilaku konsumen, ini  sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh: (Ahmad, 2015), (Siringoringo, 2004) dan (Mulyana, 2019). 

 

Pengaruh faktor pribadi terhadap perilaku konsumen. 

Faktor Pribadi berpengaruh terhadap perilaku konsumen, dimana dimensi atau 

indikator faktor kebudayaan (Usia dan tahap siklus hidup, Pekerjaan, Keadaan ekonomi, 

Gaya hidup, Kepribadian dan konsep diri) berpengaruh terhadap dimensi atau indikator 

perilaku konsumen (Pengenalan masalah, Pencarian informasi, Penilaian alternative dan 

Keputusan pembelian, Kotler, 2005:204). Untuk meningkatkan perilaku konsumen dengan 

memperhatikan faktor pribadi, maka yang harus dilakukan oleh manjemen adalah 

menentukan sasaran pasar dalam bentuk tahap daur hidup serta mengembangkan produk yang 

sesuai dengannya dimana dapat membantu pemasar dalam memprediksi penerimaan 

konsumen terhadap suatu produk (Darmawati, et. al., 2007). 

Faktor Pribadi berpengaruh terhadap perilaku konsumen, apabila faktor kebudayaan 

di persepsikan baik oleh pelanggan / konsumnen maka ini akan dapat meningkatkan kualitas 

dan mempertahankan indikator yang ada dalam faktor pribadi yaitu usia, pekerjaan, situasi 

ekonomi, gaya hidup dan kepribadian. jika indikator tersebut meningkat maka perilaku 

konsumen juga akan meningkat. (Lamb, 2001). 

Faktor Pribadi berpengaruh terhadap perilaku konsumen, ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh: (Somantri, B., & Larasati, 2020), (Towoliu, J. E., & Tumbuan, 2017) 

dan (Lemashputra, 2021). 
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Conceptual Framework 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, penelitian terdahulu yang relevan dan 

pembahasan pengaruh antar variabel, maka di perolah rerangka berfikir artikel ini seperti di 

bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Figure 1: Conceptual Framework 

 

 Berdasarkan gambar conceptual framework di atas, maka:  faktor kebudayaan, faktor 

sosial, dan faktor pribadi berpengaruh terhadap perilaku konsumen.  

Selain dari tiga variabel exogen ini yang mempengaruhi perilaku konsumen, masih 

banyak variabel lain yang mempengaruhinya diantaranya adalah: 

a) Faktor Psikologis: (Kotler 2005:215), (Setiadi 2003:47), dan (Armstrong 1997).  

b) Faktor Sikap dan Keyakinan: (Hartono Sastro wijoyo 2005), (Maharani ,2010), dan 

(wolfe, 1976).  

c) Faktor Konsep Diri: (Santrock 2002), (Sarlito 2009), dan (Rakhmat 2001).  

d) Brand Image: (Ali et al., 2016), (M & Ali, 2017), (Ali & Mappesona, 2016), (Ali, 

Narulita, et al., 2018a), (Novansa & Ali, 1926), and (Toto Handiman & Ali, 2019).  

e) Persepsi Harga / Price / Price Perception: (Christina Catur Widayati et al., 2020), and 

(C.C. Widayati et al., 2020), (Ali, Narulita, et al., 2018b), (Ikhsani & Ali, 2017), 

(Richardo et al., 2020), (Brata et al., 2017), (Anggita & Ali, 2017a), (Novansa & Ali, 

2017).  

f) Kualitas Produk: (Desfiandi et al., 2017), (M & Ali, 2017), (Ali, Narulita, et al., 2018a), 

(M & Ali, 2017), (Ali, Evi, et al., 2018), (Prihartono & Ali, 2020), (Riyanto et al., 

2017), (Maisah & Ali, 2020), (Brata et al., 2017), (Thanh Nguyen et al., 2019), (Ali, 

2019), and (Anggita & Ali, 2017b). 

g) Kualitas Layanan: (M & Ali, 2017), (Limakrisna & Ali, 2016), (Yunita & Ali, 2017), 

(Yunita & Ali, 2017), (Ali & Mappesona, 2016), (Ali, Evi, et al., 2018), (Sitio & Ali, 

2019), and (Anggita & Ali, 2017b).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan teori dari artikel yang relevan serta pembahasan yang relevan maka 

dapat disimpulkan dan dirumuskan hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

Faktor Kebudayaan berpengaruh terhadap perilaku konsumen. Maka dari itu kebudayaan 

diharapkan untuk meningkatkan dan mempertahankan indikator yang ada dalam faktor 

budaya yaitu budaya, sub budaya dan kelas sosial. Jika indikator tersebut meningkat maka 

faktor kebudayaan juga akan meningkat. 

 Faktor Sosial 

  

 Faktor 

Kebudayaan 

  

Perilaku 

Konsumen 

ε1 

H3 

Faktor Pribadi 

  

H1 

H2 
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Faktor Sosial berpengaruh terhadap perilaku konsumen. Faktor Sosial 

memperkenalkan perilaku dan gaya hidup baru kepada seseorang, mereka mempengaruhi 

sikap dan konsep diri, dan mereka menciptakan tekanan kenyamanan yang dapat 

mempengaruhi pilihan produk dan merek. 

Faktor Pribadi berpengaruh terhadap perilaku konsumen. Maka faktor pribadi 

diharapkan untuk meningkatkan dan mempertahankan indikator yang ada dalam faktor 

pribadi yaitu usia, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya hidup dan kepribadian. jika indikator 

tersebut meningkat maka Perilaku konsumen juga akan meningkat. 

 

Saran 
Bersdasarkan dari Kesimpulan yang telah dibuat di atas, maka saran pada artikel ini 

adalah bahwa masih banyak faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumen, selain dari 

faktor kebudayaan, faktor sosial, pada semua tipe dan level organisasi atau perusahaan, oleh 

karena itu masih di perlukan kajian yang lebih lanjut untuk mencari faktor-faktor lain apa saja 

yang dapat memepengaruhi perilaku konsumen selain dari varibel yang di teliti pada arikel 

ini. Faktor lain tersebut seperti Psikologis, Sikap serta Keyakinan dan Konsep Diri. 
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